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PENGARUH PEMBERIAN IREX TERHADAP FERTILITAS 

TIKUS JANTAN (Rattus norvegicus ) 

DINDA NUR LESTARI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Irex terhadap jumlah 
tikus betina yang dibuntingi tikus jantan (Rallus norvegicus) dan frekuensi 
menaiki tikus betina oleh tikus jantan. 
Hewan percobaan yang digunakan adalah 1 5 ekor tikus jantan yang berumur 
sembi Ian minggu dengan berat badan rata-rata 150 - 200 gram. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 
perlakuan dan lima ulangan. 
Pemberian perlakuan secara oral lima hari sekali selama 25 hari. Kelompok 
TO sebagai kontrol diberi 0,5 ml aquadest. Kelompok T1 diberi 0,13 m1 Irex. 
Sedangkan kelompok T2 diberi 0,25 ml Irex. Pada masa perlakuan tikus jantan 
dikumpulkan dengan tikus betina dengan perbandingan satu ekor tikus jantan 
dengan satu ekor tikus betina. Pengamatan frekuensi menaiki tikus betina oleh 
tikus jantan dilakukan satu jam setelah perlakuan dan diamati selama 60 menit. 
lumlah tikus betina bunting dihitung saat melahirkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Irex tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05) terhadap jumlah tikus betina bunting bila 
dibandingkan dengan kontrol. Pemberian !rex pada kelompok T2 dan T1 dapat 
memberikan perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap frekuensi menaiki tikus 
betina, bila dibandingkan dengan kontrol. Tetapi hasil yang lebih baik 
ditampakkan oleh kelompok T2. Pemberian Irex sebanyak 0,13 ml dan 0,25 ml 
mampu meningkatkan frekuensi menaiki tikus betina oleh tikus jantan. Tetapi 
tidak berpengaruh terhadap jumlah tikus betina bunting ( angka kebuntingan). 
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